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Abstrak - Rendahnya kesadaran karyawan terhadap budaya kerja berdampak langsung pada produktivitas, 

terutama di industri ritel yang menerapkan peraturan ketat. Penelitian ini menganalisis penerapan metode 5S (Seiri, 

Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke) di gudang Toko Bahan Bangunan Sami Jaya untuk: (1) mengidentifikasi nilai 

persentase kondisi area gudang saat ini dan tingkat produktivitas, (2) usulan perbaikan setelah penerapan 5S, dan 

(3) mendapatkan waktu efesiensi pencarian barang melalui pandangan 5S. Metode yang digunakan bersifat 

deskriptif, data diperoleh melalui observasi lapangan dan dicatat dalam lembar checksheet berdasarkan indikator 

5S. Sebelum penerapan 5S ditinjau dari segi Seiri, Seiton, dan Seiso berada pada tingkat signifikan 20%, Seiketsu 

sebesar 25%, dan Shitsuke sebesar 0%. Setelah implementasi nilai masing-masing indikator 5S meningkat 

signifikan, yakni menjadi 80% ditinjau dari segi Seiri, Seiton, dan Seiso, 75% untuk Seiktesu, serta Shitsuke sebesar 

100%, menunjukkan perbaikan profuktivitas dari kategori “kurang” menjadi “cukup efektif”. Hasil penerapan 5S 

yang dilakukan dalam waktu pengambilan barang sebelum penerapan 5S sebesar 373,333 detik atau sekitar 6-7 

menit per pesanan, sedangkan setelah penerapan 5S sebesar 211,74 detik, atau sekitar 3-4 menit per pesanan. 

Dengan demikian, produktivitas pencarian barang di area gudang mengalami peningkatan yang signifikan dalam 

hal efisiensi waktu. 

 

Kata Kunci : 5S, Efisiensi Waktu, Manajemen Gudang, Produktivitas Kerja, dan Toko Bahan Bangunan. 

 

Abstracts - Employees' low awareness of work culture has a direct impact on productivity, especially in the retail 

industry where strict regulations apply. This study analyzes the application of the 5S method (Seiri, Seiton, Seiso, 

Seiketsu, Shitsuke) in the warehouse of Sami Jaya Building Materials Store to: (1) identify the percentage value 

of the current condition of the warehouse area and the level of productivity, (2) propose improvements after the 

application of 5S, and (3) get the efficiency time of searching for goods through the 5S view. The method used is 

descriptive, data is obtained through field observations and recorded in a checksheet based on 5S indicators. 

Before the implementation of 5S in terms of Seiri, Seiton, and Seiso were at a significant level of 20%, Seiketsu by 

25%, and Shitsuke by 0%. After the implementation, the value of each 5S indicator increassed significantly, namely 

to 80% in terms of Seiri, Seiton, and Seiso, 75% for Seiktesu, and Shitsuke by 100%, showing an improvement in 

productivity from the “less” category to “quite effective”. The results of the application of 5S carried out in the 

time to retrieve goods before the application of 5S amounted to 373.333 seconds or about 6-7 minutes per order, 

while after the application of 5S amounted to 211.74 seconds, or about 3-4 minutes per order. Thus, the 

productivity of searching for goods in the warehouse area has increased significantly in terms of time efficiency. 

 

Keywords : 5S, Time Effeciency, Warehouse Management, Work Productivity, and Building Materials Store

 
I. PENDAHULUAN 

Sami Jaya merupakan toko yang bergerak pada bidang ritel bahan bangunan. Toko ini berdiri sejak tahun 

1990 oleh Bapak Saepul dan berlokasi di Jl. Gunung Batu No. 81, Kelurahan Sukaraja, Kecamatan. Cicendo, Kota 

Bandung, 40175. Toko bahan bangunan Sami Jaya menyediakan berbagai jenis perlengkapan bahan bangunan 

yaitu batu bata, keramik, besi, kayu, triplek, pasir, pipa, cat, alat-alat listrik, dll. Barang-barang tersebut disimpan 

di gudang yang terletak di dalam dan luar toko. Objek penelitian yang digunakan adalah di lingkungan kerja toko 

bahan bangunan Sami Jaya, menurut studi yang telah peneliti lakukan saat ini masih menggunakan cara 

konvensional dalam sistem penyimpanan barang dan terdapat pemborosan waktu serta kurangnya kesadaran dalam 

memahami budaya kerja dalam pandangan 5S. Berikut layout Sami Jaya Toko Bahan Bangunan. 
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Sumber: Toko Bahan Bangunan Sami Jaya 

Gambar 1 1 Layout Kondisi Saat ini pada Toko Bahan Bangunan Sami Jaya 

 

Tabel 1 1 Keterangan Layout 

Kode Nama Departemen 

A Kasir 

B Rak Penyimpanan 

C Display Produk 

D Gudang Penyimpanan Material 
Sumber: Sami Jaya Toko Bahan Bangunan 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, kondisi gudang penyimpanan barang sebelum penerapan 5S 

menjadikan adanya perbaikan dalam penerapan 5S. Pengamatan yang dilakukan, dalam penyimpanan gudang 

masih jauh dari efisien. Barang-barang yang diperlukan dan tidak diperlukan belum dipilah secara rutin, sehingga 

sering terjadi penumpukan sampah di berbagai area. Selain itu, penataan peralatan dan area kerja juga belum sesuai 

standar, membuat aktivitas karyawan menjadi kurang efektif. Pembersihan area kerja tidak dilakukan secara 

teratur, dan tanda-tanda penunjang seperti garis warna dan peringatan belum tersedia. Hal ini mengakibatkan 

lingkungan kerja yang kurang tertata, sehingga berpotensi menghambat produktivitas.  

Didukung oleh (Candra Setya Nugraha & Rizqi Novita Sari, 2024) dalam penelitiannya berpendapat bahwa 

metode 5S akan memperbaiki sistem penataan, pemilahan, pembersihan, dan penyimpanan barang dengan tujuan 

mempersingkat waktu pencarian barang di area gudang. Diketahui oleh (Latifah Ahmad & Nita Kusumawati, 

2020) dalam penelitiannya berpendapat bahwa implementasi 5S bertujuan untuk menciptakan area gudang yang 

aman dan efisien dengan memantau kegiatan yang terorganisir untuk mengurangi kegiatan yang tidak bernilai. 

Maka, berdasarkan penjabaran tersebut peneliti mengusulkan sebuah perbaikan melalui penelitian yang berjudul 

“Usulan Penerapan 5S di area gudang Sami Jaya Toko Bahan Bangunan”. 

Penelitian ini tidak hanya melanjutkan temuan dari studi sebelumnya tetapi juga memberikan kontribusi 

baru yang signifikan terhadap praktik manajemen gudang dan penerapan budaya 5S dan terlebih belum ada 

penelitian yang mengangkat judul tersebut pada tempat penelitian ini. Hasil dari penelitian ini berbeda dimana 

hasil yang akan didapatkan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana nilai persentase kondisi 

lingkungan kerja dan efektifitas penerapannya di Sami Jaya Toko Bahan Bangunan dengan menggunakan 

pandangan 5S, serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penataan gudang menggunakan metode 5S berupa 

meminimalkan pencarian barang, meningkatkan efesiensi kerja dan penerapan budaya kerja berdasarkan indikator 

5S. Beberapa hal tersebut yang menjadi pembeda atau pembaharuan penelitian ini dari penelitian terdahulu. 

 
II. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods), yang menggabungkan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh data melalui observasi 
lapangan dan wawancara langsung dengan pemilik toko bahan bangunan, yang bertujuan menggali kondisi aktual 
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    Tabel 1 2 Hasil Implementasi Seiri 

penyimpanan barang dan praktik kerja. Sementara pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur efisiensi tata 
letak fasilitas dan pengaruh penerapan metode 5S terhadap waktu kerja. 
1. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 
Dilakukan langsung pada kondisi lingkungan kerja toko bahan bangunan Sami Jaya yaitu ini masih 
menggunakan cara konvensional dalam sistem penyimpanan barang dan terdapat pemborosan waktu serta 
kurangnya kesadaran dalam memahami budaya kerja dalam pandangan 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, 
dan Shitsuke) khususnya pada area gudang penyimpanan barang. Sebagai contoh, barang dengan 
frekuensi permintaan tinggi seperti semen, batu bata, cat, kayu, dan keramik mengalami penempatan yang 
belum teratur. Kondisi ini mengakibatkan barang yang berantakan dan tersebar di beberapa tempat 
sehingga terdapat keterlambatan dalam pencarian barang bahkan menghalangi proses keluar 
masuk untuk jalan. 

2. Wawancara 
Pengambilan data yang dilakukan secara langsung dengan tanya jawab kepada pihak terkait, dalam hal 
ini adalah pemilik dan karyawan toko bahan bangunan Sami Jaya. 

3. Studi Pustaka 
Menggunakan referensi dari jurnal, artikel ilmiah, dan dokumentasi teknis untuk memahami 
konsep 5S dalam penerapan solusi terbaik.  

2. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam menganalisis daftar cocok (Checklist) mengenai penerapan 5S di Sami Jaya Toko Bahan Bangunan 
dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu:  

1. Menghitung nilai efesiensi yang didapat untuk tiap sub variable 

Dalam mempermudah untuk penelitian efesiensi mengenai penerapan 5S menggunakan nilai persentase. 

Penilaian tersebut dilakukan dengan cara menghitung efesiensi waktu. Kriteria dilakukan sebelum dan 

sesudah penerapan tersebut dilakukan menjadi patokan untuk mengetahui nilai persentase waktu yang 

didapat rumus yang digunakan untuk menentukan nilai persentasi efesiensi sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑠𝑢𝑏 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙
 𝑥 100% 

2. Menyajikan data dalam bentuk Tabel 

Penilaian persentase mengenai sub variable 5S perlu adanya penyajian data yang bisa menggambarkan 

beberapa aspek 5S tersebut, salah saunya menggunakan diagram pie. Diagram tersebut berbentuk apel. 

3. Hasil penilaian persentase mengenai penerapan 5S di Sami Jaya Toko Bahan Bangunan bersifat 

kuantitatif maka perlu dirubah kedalam penliaian yang bersifat kualitatif. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian Usulan Penerapan 5S di area Gudang Sami Jaya Toko Bahan Bangunan yang 

mempengaruhi sikap  kerja  5S  berpengaruh positif  pada peningkatan produktivitas di area gudang. Hasil penemuan 

produktivitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Seiri 

Dalam aktivitas Seiri bertujuan untuk memilah peralatan yang tidak diperlukan dari peralatan yang masih 

dibutuhkan. Implementasi pada tahapan ini diperoleh sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

                

 

 

 

 

Hasil penerapan kondisi lingkungan kerja Sami Jaya Toko Bahan Bangunan ditinjau dari segi seiri memiliki 
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      Tabel 1 3 Hasil Implementasi Seiton 

persentase sebanyak 80%, persentase tersebut diperoleh perhitungan seperti dibawah ini: 

        𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
4

5
 𝑥 100% 

        𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  80% 

Dari hasil penerapan kondisi lingkungan kerja Toko Sami Jaya Bahan Bangunan, ditinjau dari segi Seiri 

yang didapatkan sebesar 80%, sedangkan sebelum penerapan sebesar 20%. 

2. Seiton 

Dalam aktivitas Seiton bertujuan untuk tersusun dengan rapi, supaya mudah ditemukan atau digunakan 

dalam pencarian barang. Sehingga pada saat barang diambil oleh karyawan dapat ditemukan dengan cepat. 

Implementasi pada tahapan ini diperoleh sebagai berikut: 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

      

 

 

 

 

Hasil penerapan kondisi lingkungan kerja Sami Jaya Toko Bahan Bangunan ditinjau dari segi seiton 

memiliki persentase sebanyak 80%, persentase tersebut diperoleh perhitungan seperti dibawah ini: 

         𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
4

5
 𝑥 100% 

         𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  80% 

Dari hasil penerapan kondisi lingkungan kerja Toko Sami Jaya Bahan Bangunan, ditinjau dari segi Seiton 

yang didapatkan sebesar 80%, sedangkan sebelum penerapan sebesar 20%. 

3. Seiso 

Dalam aktivitas Seiso bertujuan untuk terjaganya kebersihan lingkungan area gudang Sami Jaya Toko 

Bahan Bangunan, baik di dalam tempat kerja maupun diluarnya. Implementasi pada tahapan ini diperoleh 

sebagai berikut: 

Tabel 1 4 Hasil Implementasi Seiso 
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Hasil penerapan kondisi lingkungan kerja Sami Jaya Toko Bahan Bangunan ditinjau dari segi Seiso 

memiliki persentase sebanyak 80%, persentase tersebut diperoleh perhitungan seperti dibawah ini: 

         𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
4

5
 𝑥 100% 

         𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  80% 

Dari hasil penerapan kondisi lingkungan kerja Toko Sami Jaya Bahan Bangunan, ditinjau dari segi Seiso 

yang didapatkan sebesar 80%, sedangkan sebelum penerapan sebesar 20%. 
4. Seiketsu 

Dalam aktivitas Seiketsu bertujuan untuk kegiatan pemantapan dengan cara membuat standard operacional 

procedure yang telah dilakukan pada penerapan seiketsu. Implementasi pada tahapan ini diperoleh 

sebagai berikut: 

Tabel 1 5 Hasil Implementasi Seiketsu 

 
 

Hasil penerapan kondisi lingkungan kerja Sami Jaya Toko Bahan Bangunan ditinjau dari segi Seiketsu 

memiliki persentase sebanyak 75%, persentase tersebut diperoleh perhitungan seperti dibawah ini: 

        𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
4

5
 𝑥 100% 

        𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  75% 

Dari hasil penerapan kondisi lingkungan kerja Toko Sami Jaya Bahan Bangunan, ditinjau dari segi 

Seiketsu yang didapatkan sebesar 75%, sedangkan sebelum penerapan sebesar 25% 

5. Shitsuke 

Dalam aktivitas Shitsuke bertujuan untuk membiasakan budaya 5S sebagai upaya untuk menciptakan area 

gudang yang lebih baik. Implementasi pada tahapan ini diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 1 6 Hasil Implementasi Shitsuke 

 
 

Hasil penerapan kondisi lingkungan kerja Sami Jaya Toko Bahan Bangunan ditinjau dari segi Shitsuke 

memiliki persentase sebanyak 100%, persentase tersebut diperoleh perhitungan seperti dibawah ini: 
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         𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
5

0
 𝑥 100% 

         𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  100% 

Dari hasil penerapan kondisi lingkungan kerja Toko Sami Jaya Bahan Bangunan, ditinjau dari segi 

Shitsuke yang didapatkan sebesar 100%, sedangkan sebelum penerapan sebesar 0%. 

6. Menentukan waktu efesiensi pencarian barang 

Setelah dilakukan penerapan 5S, tahap selanjutnya yaitu menentukan waktu efesiensi dari pencarian 

barang dengan jarak dan waktu yang telah diperbaiki menggunakan metode 5S. Implementasi pada 

penelitian ini di mana Peneliti melakukan observasi pada setiap pekerja di area Gudang Toko Bahan 

Bangunan Sami Jaya. Waktu untuk Setiap area yang disajikan, baik sebelum implementasi 5S maupun 

sesudah implementasi 5S dengan rumus yang digunakan adalah: 

         𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 (%)  = (
Waktu Sebelum − Waktu Sesudah

Waktu Sebelum
) × 100 

         𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 (%) = (
373,33 − 211,74

373,33
) × 100 = 43,82% 

Berdasarkan hasil observasi sebelum penerapan metode 5S, rata-rata waktu pencarian barang di area 

gudang Sami Jaya Toko Bahan Bangunan mencapai 373,33 detik per pesanan, sehingga dalam waktu 

kerja selama 8 jam atau 28.800 detik per hari, hanya dapat diambil sekitar 77 barang. Sedangkan setelah 

penerapan 5S dalam rata-rata waktu pencarian barang di area gudang Sami Jaya Toko Bahan Bangunan 

mencapai 211,74 detik per pesanan, sehingga dalam waktu kerja selama selama 8 jam atau 28.800 detik 

per hari dapat di ambil sekitar 136 barang, rumus yang digunakan adalah: 

         𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛
=  

28.800

211,74
= 136 

Dengan demikian, produktivitas pencarian barang di area gudang mengalami peningkatan yang signifikan 

dalam hal efisiensi waktu. Peningkatan efisiensi ini berdampak langsung pada jumlah barang yang dapat 

diambil dalam satu hari kerja. Sebelum penerapan metode 5S, dengan waktu kerja selama 8 jam atau 

28.800 detik, jumlah barang yang dapat diambil hanya mencapai 77 item. Setelah penerapan, jumlah 

tersebut meningkat menjadi 136 item per hari. 

 

Penerapan metode 5S pada area gudang Toko Bahan Bangunan Sami Jaya menunjukkan peningkatan 

yang signifikan terhadap efisiensi kerja dan kualitas lingkungan kerja. Sebelum diterapkannya metode 5S, kondisi 

gudang terpantau kurang tertata, dengan penempatan barang yang tidak terorganisir dan banyaknya barang yang 

tidak lagi dibutuhkan namun masih tersimpan. Hal ini menyebabkan waktu pencarian barang menjadi lama dan 

menghambat kelancaran aktivitas operasional. 

Setelah dilakukan penerapan 5S melalui penerapan indikator 5S, yaitu Seiri (Ringkas), Seiton (Rapi), 

Seiso (Resik), Seiketsu (Rawat), dan Shitsuke (Rajin), terjadi peningkatan yang cukup signifikan dalam efektivitas 

dan efisiensi kerja. Berdasarkan hasil peneliti diperoleh, indikator Seiri, Seiton, dan Seiso mengalami peningkatan 

dari 20% menjadi 80%, Seiketsu dari 25% menjadi 75%, dan Shitsuke dari 0% menjadi 100%. Kenaikan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar indikator telah diterapkan dengan baik, dan budaya kerja mulai terbentuk 

secara konsisten, terutama dalam hal kedisiplinan dan kebersihan lingkungan kerja. 

Selain itu, penerapan 5S juga berdampak nyata terhadap waktu pencarian barang. Rata-rata waktu 

pencarian sebelum penerapan adalah 373,33 detik per transaksi, sementara setelah penerapan menurun menjadi 

211,74 detik. Dengan demikian, terjadi penghematan waktu sebesar 43,82%. Pengurangan waktu ini menunjukkan 

bahwa penataan barang yang lebih sistematis dan lingkungan kerja yang lebih tertib mampu mempercepat proses 

kerja dan mengurangi waktu yang tidak produktif. Dalam konteks kerja 8 jam (28.800 detik), jumlah barang yang 

dapat diambil meningkat dari sekitar 77 item menjadi 136 item per hari, atau meningkat sebesar 76,62%. Hal ini 

menunjukkan bahwa produktivitas kerja meningkat seiring dengan perbaikan tata letak dan pengelolaan area kerja. 

Hasil penelitian ini mendukung studi sebelumnya yang menyatakan bahwa metode 5S efektif dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih tertata, bersih, dan efisien. Seperti yang diungkapkan oleh Mu’adzah et 

al. (2020) dan Lindawati & Azwir (2021), penerapan 5S dapat mengurangi aktivitas yang tidak bernilai tambah 

dan meningkatkan efisiensi waktu kerja di area gudang. Selain itu, aspek Shitsuke yang mencapai 100% 

menunjukkan bahwa penerapan 5S telah menjadi bagian dari budaya kerja yang dijalankan secara konsisten oleh 

karyawan. 

Dalam penelitian ini membuktikan bahwa penerapan metode 5S bukan hanya dapat diterapkan di industri 

manufaktur, tetapi juga efektif di sektor ritel seperti toko bahan bangunan. Perubahan yang terjadi mencakup 

peningkatan efisiensi kerja, keteraturan tempat kerja, dan budaya kerja yang lebih disiplin. Implikasi dari temuan 

ini sangat relevan bagi perusahaan kecil dan menengah (UKM) yang ingin meningkatkan kinerja logistik dan 
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operasional mereka melalui pendekatan yang sederhana namun sistematis. 
 
IV.KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 5S di area gudang 

Toko Bahan Bangunan Sami Jaya memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan efektivitas dan 

efisiensi kerja. Evaluasi terhadap lima sub-variabel 5S menunjukkan peningkatan persentase kondisi 

lingkungan kerja secara keseluruhan, sebelum penerapan 5S ditinjau dari segi Seiri, Seiton, dan Seiso berada 

pada tingkat signifikan 20%, Seiketsu sebesar 25%, dan Shitsuke sebesar 0%. Setelah implementasi nilai masing-

masing indikator 5S meningkat signifikan, yakni menjadi 80% ditinjau dari segi Seiri, Seiton, dan Seiso, 75% 

untuk Seiktesu, serta Shitsuke sebesar 100%, menunjukkan perbaikan profuktivitas dari kategori “kurang” menjadi 

“cukup efektif”. Dalam penelitian ini, efisiensi waktu pencarian barang meningkat sebesar 43,82%, dari rata-

rata 373,33 detik menjadi 211,74 detik per transaksi. Dengan waktu kerja yang sama, jumlah barang yang 

dapat diambil meningkat dari 77 menjadi 136 unit per hari, yang mencerminkan lonjakan produktivitas harian 

sebesar 76,62%. Temuan ini mengonfirmasi bahwa metode 5S dapat diadopsi secara efektif di sektor ritel 

guna meningkatkan performa operasional gudang.  
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